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(22 SAWAL 1954) LINGKAR YOGYA

UNTUK KEBERLANJUTAN PASCAPANDEMI

Kembangkan 'Integrated System' Pendidikan

"Model semacam boarding

school menjadi jawaban. Orang-

tua  masrahake anaknya di dunia

pendidikan akan merasa tenang,

karena sudah jelas panggonane,

pengawasane, dolane. Ini yang

perlu kita garap ke depannya,"

ungkap Sekda Kota Yogyakarta,

Aman Yuriadijaya, di Yogyakarta,

kemarin. 

Dikatakan, banyaknya tempat

kost di Yogya yang saat ini sepi

penghuni, bisa    dimanfaatkan

untuk kebutuhan sistem terinte-

grasi tersebut. Lembaga pendidik-

an dapat turut mengintegrasikan

sub sistem bisnis yang meling-

karinya menjadi satu standar

yang ditentukan. 

"Jadi masyarakat sekitar kam-

pus, misalnya yang memiliki kost-

kostan, diajak kerja sama agar

bisa hidup, dijadikan satu sistem

dan tidak dibiarkan unitnya ber-

jalan sendiri-sendiri secara alami-

ah. Semua diintegrasikan, dibuat

standar yang sama, kemudian di-

jual," papar Aman. Nantinya

pangsa pasarnya adalah yang se-

lama ini menjadi pangsa pasar se-

belumnya. 

Menurut Aman, dalam pengem-

bangan nya tidak harus berupa

boarding school murni, namun

konsepnya jelas. "Jadi sekali ma-

suk ke sebuah lembaga pendidik-

an, sudah terintegrasi dengan as-

pek-aspek lain. Konsepnya bukan

lagi bisnis masing-masing. Boar-

ding school tidak harus dalam

satu lokasi, tetapi yang penting

sistem terkondisi," ujarnya. 

Ditambahkan, pihaknya ke de-

pan juga ingin membangun kam-

pung pendidikan. Membangun se-

kolah, kemudian memanfaatkan

hotel-hotel yang kolaps akibat pan-

demi Covid-19, difungsikan seba-

gai semacam asrama. "Konsep ini

sepertinya perlu dibahas lebih

dalam lagi agar ketemu model

yang pas," tutur Aman.        (Ret)-f

PANGGUNG

YOGYA(KR) - Pendidikan dengan sistem yang terin-
tegrasi (integrated system) menjadi salah satu fokus
dalam pengembangan pendidikan di Yogyakarta ke de-
pan. Hal ini mengingat sektor pendidikan merupakan
salah satu yang sangat terdampak akibat pandemi
Covid-19. Sehingga terobosan baru perlu dilakukan,
agar sektor pendidikan di Yogya tetap berjalan dan
berkembang. 

JOY RED VELVET

ÕRemakeÕ Lagu untuk Satukan 2 Generasi

PENYANYI ternama asal Korea Selatan

Joy Red Velvet melakukan 'remake' album de-

ngan membuat dan menyanyikan ulang lagu-

lagu populer pada 1990 hingga 2000 untuk

karya solo terbarunya.

Langkah itu dianggap Joy tepat untuk

mewujudkan keinginan produser Lee Soo

Man yang ingin menyatukan dua generasi,

yaitu generasi ibu dan anak, sehingga dapat

menikmati lagu secara bersamaan.

"Orang-orang di usiaku sekarang mungkin

tidak terlalu banyak tahu lagu di tahun 2000-

an. Tapi aku berlatih dengan lagu-lagu itu saat

menjadi trainee. Itu lagu-lagu yang saya tahu

dan dengar untuk pertama kali," kata Joy

dalam konferensi persnya dilansir dari

Soompi, Selasa (1/6).

Menurut Joy, normalnya saat orang berpikir

tentang album remake merupakan lagu yang

tua. "Tapi saat Lee Soo Man mengatakan ia

ingin saya menyanyikan lagu yang dapat

menghubungkan ibu dan anak, saya pikir lagu

dari tahun 2000-an akan cocok untuk itu," kata

Joy.

Joy menyebutkan dalam pembuatan album

solonya kali ini ia merasa lebih santai dan jus-

tru merasa banyak belajar.

Ia pun sangat bersyukur kepada seluruh

musisi lain yang memperbolehkan lagu- la-

gunya dinyanyikan ulang oleh Joy untuk

menghasilkan album 'Hello'.

"Ada begitu banyak lagu bagus sehingga

sulit untuk dipilih, tapi saya ingin ada tema

yang menghubungkan. Saya menggunakan

kedua lagu yang ingin saya nyanyikan dan

lagu yang direkomendasikan oleh orang lain.

Untungnya, semua lagu yang saya inginkan,

saya mendapat izin dari senior saya untuk

menggunakannya," kata Joy.

Bagi Joy lagu di era 1990- 2000an memberi-

kan sentuhan aura retro yang membuatnya

menyukai lagu- lagu di masa itu. Ia bahkan ber-

harap dapat lahir lebih dahulu untuk melewati

seluruh masa keemasan tahun 1990-2000an.

"Lagu-lagu dari tahun 1990-an dan 2000-an

memberi saya efek penyembuhan. Saya

menyukainya. Saya sangat suka getaran retro

itu. Saya bahkan mengatakan bahwa saya

berharap lahir lebih awal sehingga bisa mele-

wati masa-masa itu. Saya sangat menyukai

getaran murni dan jujur yang ada di film dan

konten lain dari waktu itu. Saya mendapat

banyak inspirasi dari film," kata Joy.       (Cdr)-f

GERONIMO FM BERTAHAN DIHANTAM PANDEMI

Tetap Optimis Hadapi Era Digital

S
UDAH setengah

abad perjalanan Ge-

ronimo FM di pela-

taran radio. Tentu saja ini

bukan sebuah perjalanan

yang pendek, apalagi di te-

ngah era komunikasi digi-

tal saat ini. Juga adanya

hantaman pandemi yang

belum berlalu, jelas butuh

napas panjang untuk bisa

terus berdiri. 

Pada 31 Mei 2021 lalu

Radio Geronimo FM meng-

injak usia 50 Tahun, kali

ini mereka mengangkat

tema 'Viva Geronimo' de-

ngan menggelar berbagai

program dan kuis.

Menurut Rafika Duri se-

laku Direktur Utama PT

Radio Geronimo, tema

'Viva Geronimo' diusung

untuk mengukuhkan ke-

beradaan Radio Geronimo

yang selalu ada untuk se-

mua, berdiri bersama un-

tuk melangkah ke depan,

ke arah yang lebih baik,

dan tetap solid. "Dan tentu-

nya selalu menyuarakan

yang terbaik dari Yogya-

karta sesuai dengan visi

misi Geronimo," ujarnya di

Yogyakarta. 

Rafika Duri tidak me-

nampik perjalanan radio di

tengah era komunikasi dig-

ital saat ini tidak semulus

era sebelumnya, terlebih

pandemi Covid-19 membu-

at Geronimo juga ter-

dampak secara langsung.

Juga mengalami tekanan

Peraturan Pemerintah (PP)

Nomor 56 Tahun 2021 ten-

tang Pengelolaan Royalti

Hak Cipta Lagu dan/atau

Musik juga mau tidak mau

dipatuhi Radio Geronimo

sekalipun memberatkan

industri radio. Terlebih PP

itu dikeluarkan saat pan-

demi Covid-19. 

"Untuk sementara ini ka-

mi masih menunggu kesep-

akatan berapa yang harus

kami bayarkan setiap ta-

hunnya ke Lembaga Mana-

jemen Kolektif Nasional,"

ucapnya.

Meskipun demikian, me-

masuki usia 50 tahun

membuat Radio Geronimo

106.1 FM tetap harus opti-

mistis menghadapi peruba-

han dan beradaptasi sesuai

dengan visi yang diusung.

Visi Geronimo FM adalah

menggagas kehidupan

anak muda yang dinamis,

santun dalam bertindak,

mempunyai cita-cita tinggi

dan berpandangan luas ke

depan tanpa kehilangan

latar budayanya. 

Oleh karena itu,

Geronimo FM selalu mene-

mani dan membantu mere-

ka yang sedang memper-

siapkan masa depan kehi-

dupan dengan selalu meng-

ingatkan dasar pijakan bu-

daya dan dinamis mengha-

dapi perubahan dalam wu-

jud program media siaran.

Pada peringatan ulang

tahun usia emasnya kali

ini, Geronimo Records se-

cara khusus meluncurkan

sebuah lagu berjudul 'Viva

Geronimo'. Lirik lagu ini

berisi optimisme melang-

kah maju dan bangkit un-

tuk meraih mimpi tanpa

keragu-raguan. "Jingle ini

menjadi pengingat bagi ki-

ta semua untuk jangan

kalah dengan rasa takut

dan tetap optimistis dalam

segala situasi," kata pe-

nyanyi era tahun 80'an ini.

Berbagai program dige-

lar dalam memperingati

ultah Geronimo FM, ada

One Day Quiz pada 31 Mei

- 6 Juni, Program Gayam

Siaran (Gaya Mantan

Siaran) yang meng-

hadirkan eks penyiar

Geronimo angkatan 1970 -

2000 kembali siaran, serta

Tik Tok Quiz yang menga-

jak kanca muda untuk

mengikuti gerakan Tik

Tok dengan menggunakan

iringan musik 'Viva Ge-

ronimo'. (Ret)-f

KR-Devid Permana

Para pembicara menyampaikan paparan. 

KR-Istimewa

Tumpengan untuk menyambut ultah radio Geronimo

FM di studio Gayam Yogyakarta. 

KR - Istimewa

Joy Red Velvet

Politik LN Berpijak pada Prinsip Konstitusi Masyarakat Masih Harus Disiplin Prokes  
YOGYA (KR) - Kasus harian

terkonfirmasi Covid-19 di DIY

masih terus di atas 100. Bahkan

awal Juni kemarin ada tamba-

han 219 kasus. Di satu sisi, pe-

merintah membuka lebar objek

wisata. Tak terkecuali di DIY,

yang banyak wisatawan dari lu-

ar daerah.

Disiplin masyarakat akan pro-

tokol kesehatan dan Perilaku

Hidup Bersih dan Sehat (PHBS)

harus menjadi perhatian masya-

rakat. Agar ekonomi dapat terus

tumbuh tanpa harus ada penam-

bahan kasus terkonfirmasi.

"Wisata dibuka itu kebijakan

pusat. Hal yang harus diperhati-

kan masyarakat sekarang,

bagaimana disiplin protokol ke-

sehatan dan juga PHBS. Karena

kita juga tidak mungkin hanya

berdiam terus di rumah yang

akan menimbulkan masalah

ekonomi," ujar Sekretaris Komisi

D DPRD DIY Sofyan Setyo

Darmawan, Rabu (2/6).

Pihaknya tidak dapat me-

larang orang untuk piknik

ataupun beraktivitas di luar ru-

mah. Hanya saja, bagaimana

saat ini mempersiapkan diri un-

tuk 'bertarung' dengan bekal

yang cukup protokol kesehatan

dan PHBS.

Kedua hal tersebut yang

menurutnya dapat mencegah

orang terkena penyakit apapun,

termasuk Covid-19. Sayangnya

ia belum melihat kinerja optimal

dari pihak terkait mengenai hal

ini. Padahal edukasi harus terus

disampaikan ke masyarakat.

"Di satu sisi kesadaran masya-

rakat juga tidak kalah penting.

Karena mau segencar apapun so-

sialisasi, tanpa diimbangi de-

ngan kesadaran masyarakat ju-

ga tidak berdampak signifikan,"

tegasnya. (Awh)-f

YOGYA (KR) - Politik Luar

Negeri (LN) Indonesia sangat kuat

mengakar dalam konstitusi ne-

gara. Tantangan Indonesia saat ini

dan ke depan adalah bagaimana

Pemerintah mampu mengelola

politik luar negeri yang dituntut

tetap harus berpijak pada prinsip

konstitusionalisme juga responsif

terhadap dinamika globalisasi.

Demikian disampaikan Anggota

Dewan Perwakilan Daerah (DPD)

RI Cholid Mahmud dalam acara

diskusi bertema 'Politik Luar

Negeri menurut Konstitusi dan

Implementasinya' di Kantor DPD

RI Perwakilan DIY Jalan

Kusumanegera Yogyakarta, Sabtu

(29/5). Pembicara lain Dosen

Hubungan Internasional UGM Dr

Riza Noer Arfani.

Cholid menyoroti lebih khusus

bahwa kebijakan politik luar negeri

yang dijalankan tidak boleh mem-

bahayakan kepentingan nasional

Indonesia, terutama menyangkut

kedaulatan dan keberlangsungan

NKRI. Atas dasar itu maka para

pemimpin di tingkat strategis na-

sional harus benar-benar memaha-

mi prinsip-prinsip yang terkan-

dung dalam konstitusi.

"Pada saat yang sama, para pe-

mimpin juga harus tetap memaha-

mi konsep kepentingan nasional

agar dalam membuat kebijakan

atau keputusan politik dipastikan

akan mendukung terwujudnya ke-

pentingan nasional Indonesia,"

katanya.

Riza Noer Arfani mengatakan,

berdasarkan konstitusi, maka ada

tiga prinsip dasar yang menjadi pi-

jakan politik luar negeri Indo-

nesia, yakni kemerdekaan, perda-

maian, dan keadilan sosial. Ketiga

dasar prinsip ini kemudian menja-

di substansi dari politik bebas ak-

tif yang dianut Indonesia selama

ini. (Dev)-f


